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Kata kunci Abstrak

nilai moral Film merupakan salah satu media pewarisan nilai dan pembawa pesan. Penelitian ini
persoalan memiliki tiga tujuan yaitu menggolongkan posisi resepsi mahasiswa Program Studi Pen-
kebudayaan Jerman didikan Bahasa Jerman (PSPBJ) Universitas Negeri Malang (UM) terhadap nilai moral
Almanya: Willkommen in Deutsch- dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland, mengidentifikasi nilai moral yang
land ditemui oleh mahasiswa PSPBJ UM menurut tiga persoalan manusia menurut teori

pengkajian fiksi, dan mengetahui nilai positif yang terkandung dalam film yang dikaji.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur dengan
sepuluh mahasiswa PSPBJ UM angkatan 2017 dan 2018 yang telah memenuhi syarat.
Analisis data penelitian ini menggunakan teknik deksriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa PSPBJ UM angkatan 2017 dan 2018 dapat meresepsi
film dengan baik dan menempati posisi penerimaan sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan. Nilai moral yang ditemukan dalam film ini ialah kejujuran, keberanian,
kerja keras, menepati janji, guyub rukun, toleransi, kebijaksanaan, cinta tanah air, dan
berpegang teguh kepada ajaran agama. Hal positif dalam film yang ditemukan oleh ma-
hasiswa PSPBJ UM terdiri dari saratnya pesan moral yang terkandung di dalamnya,
pengetahuan kewarganegaraan, dan pengetahuan mengenai sejarah serta kebudayaan
Jerman dan Turki.

1. Pendahuluan

Film sebagai media baru, menyuguhkan sebuah cerita melalui audiovisual yang bergerak.
Menurut Susanto (1982), film ialah suatu kombinasi antar usaha penyampaian pesan melalui
gambar yang bergerak, pemanfaatan teknologi kamera, warna, dan suara. Berkaitan dengan itu,
Mikota 2013) juga menyatakan bahwa Filme ist eine Geschichte und greifen dabei sowohl auf
erzdhlerische Mittel auf spezielle medienspezifische zurtick verfahren, yang artinya, film mem-
bawakan pesan kepada penontonnya melalui peran dan narasi yang ada di dalamnya. Menurut
Endraswara (2016), film juga merupakan pengembangan karya sastra drama yang divisualisasi-
kan oleh aktor dan aktris menjadi kesatuan cerita yang utuh.

Dalam dunia pendidikan, film menjadi media yang dapat membantu proses pembelajaran.
Menurut Trianton (2013), media pembelajaran yang baik ialah media yang dapat memberikan
pesan dan nilai sebagai motivasi belajar serta memberikan pengaruh pada siswa sehingga siswa
diharapkan tidak mudah jenuh dalam proses pembelajaran. Film merupakan salah satu media
pembelajaran yang menarik, terutama dalam pembelajaran bahasa asing. Penggunaan film
dalam proses pembelajaran tidak lepas dari fungsi film menurut McQuail (2019) antara lain
sebagai sumber pengetahuan dan informasi serta sebagai sarana pewarisan nilai. Selain fungsi
tersebut, film juga merangsang indra pengelihatan dan pendengaran secara aktif karena film
adalah media audiovisual. Munadi (2008) berpendapat, sesuatu yang terlihat oleh mata dan
terdengar oleh telinga sekaligus, lebih mudah dicerna daripada hanya menggunakan salah satu
indra saja. Indra yang terangsang saat menonton film di dalam kelas dapat memberikan
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representasi visual bersifat abstrak di dalam benak pelajar. Hal ini membantu pelajar untuk
mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam, membangun critical interpretation, juga
membangun suasana belajar aktif (Von Morzé, 2008). Kegiatan belajar mengajar aktif dapat
distimulasi dengan berbagai pertanyaan mengenai film. Pengajar dapat melemparkan per-
tanyaan W-Fragen (wer/who, wie/how, wo/where, was/what, wenn/when, warum/why) atau
dengan teori-teori yang telah diperkenalkan kepada peserta didik sebelum film tersebut diputar
(Julaikah, 2017).

Mengacu pada salah satu fungsi film yakni sebagai sarana pewarisan nilai, film juga
dilatarbelakangi oleh sebuah cerita yang memiliki pesan-pesan moral untuk disampaikan
kepada penonton. Irmayani (2014) mengemukakan bahwa film tidak hanya menjadi produk
budaya saja, namun juga membawa pesan moral yang bermakna. Pesan moral ialah salah satu
dari unsur intrinsik dalam film. Moral didefinisikan dalam Stanford Encyclopedia of Philosophy
sebagai an informal public system applied to all rational persons, governing and behavior that
affects others (Gert, 2020). Moral diambil dari bahasa latin “mores” yang berarti aturan. Dalam
kesusastraan, moral ialah pesan yang ingin disampaikan pengarang dan makna dalam sebuah
karya sastra serta disampaikan lewat jalan cerita (Nurgiyantoro, 2013). Pesan moral disisipkan
dalam film supaya penonton dapat mengambil pembelajaran sehingga dapat diterapkan dalam
kehidupan bermasyarakat.

Menurut Nurgiyantoro (2013) dalam bukunya yang berjudul Teori Pengkajian Fiksi, nilai
moral membahas tentang persoalan yang dialami manusia di dalam kehidupannya. Persoalan
hidup yang dimaksud meliputi tiga hal, yaitu persoalan manusia dengan dirinya sendiri, perso-
alan manusia dengan lingkungannya, dan persoalan manusia dengan Tuhannya. Pesan moral
yang berhubungan dengan diri sendiri sering kali mencakup persoalan tentang eksistensi diri,
harga diri, dan perasaan yang bergejolak di dalam diri. Persoalan-persoalan yang muncul pada
jenis kedua terkait dengan lingkungan alam dan sosial, diantaranya persahabatan, kesetiaan,
pengkhianatan, dan kekeluargaan. Persoalan terakhir terkait dengan pesan dan nilai yang di-
tunjukkan dalam film, sering kali sekaligus membawa pesan religius yang menghubungkan
manusia dengan Tuhannya. Dalam ranah persoalan manusia dengan Tuhannya terdapat dua
cara penulis dalam menunjukkan hubungan dan persoalan manusia dengan Tuhannya, yang
pertama ialah syariat agama yang digambarkan melalui cerita, dan yang kedua melalui peng-
gambaran mengenai agama dan keyakinan yang dianut oleh tokoh. Penelitian ini berfokus pada
kajian mengenai resepsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman (PSPBJ) Univer-
sitas Negeri Malang (UM) angkatan 2017 dan 2018 mengenai nilai moral yang terdapat dalam
film Almanya: Wilkommen in Deutschland. Resepsi sendiri diambil dari bahasa latin, recipere,
yang berarti menerima. Hall (1973) mengemukakan dalam jurnal yang berjudul Encoding and
Decoding in the Television Discourse, resepsi mengacu pada studi tentang makna, arti, dan peng-
alaman khalayak dalam hubungannya dengan media. Teori ini awalnya dikembangkan untuk
media televisi, namun seiring berjalannya waktu dan berkembangnya teknologi, teori ini juga
dikembangkan pada media audiovisual lain, salah satunya ialah film. Dalam teori resepsi Encod-
ing-Decoding (penafsiran-pengodean) ini, terdapat tiga posisi khalayak, yaitu:

1) Dominant-Hegemonic Reading

Posisi ini terjadi ketika khalayak dapat menerima dan menyetujui pesan yang diproduksi
oleh produsen sebuah media. Dalam hal ini, khalayak yang merupakan mahasiswa PSPB] UM
angkatan 2017 dan 2018, menyetujui pesan yang dipaparkan oleh sutradara film tersebut. Po-
sisi ini tidak lepas dari pengaruh eksternal seperti latar belakang, pendidikan, dan pengalaman
pribadi khalayak.
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2) Negotiable Reading

Pada posisi negotiable reading, khalayak menerima pesan-pesan yang dipaparkan dalam
suatu media, hanya saja ada beberapa kasus yang ditolak dan diseleksi sehingga dapat diterima
dalam skala yang lebih terbatas. Khalayak pada posisi ini tidak langsung menerima pesan yang
ada, namun memiliki pengecualian dan pandangan mereka sendiri.

3) Oppositional Reading

Posisi ini merupakan posisi yang bertolak belakang dengan posisi Dominant-Hegemonic
Reading, khalayak menolak atau bahkan tidak menerima pesan-pesan dominan yang dikeluar-
kan dalam sebuah media.

Abdullah (2013) mengemukakan bahwa teori resepsi juga memiliki hubungan dengan
kesusastraan. Teori resepsi sastra awalnya dikemukakan oleh Wolfgang Iser dan Hans Robert
Jauss pada tahun 1970-an. Menurut Iser (1978), resepsi sastra merupakan sebuah respon-
estetis, hasil analisis antara teks, pembaca, dan interaksi keduanya. Saat pembaca membaca se-
buah teks, terdapat celah yang dapat diisi pembaca dengan pengalaman dan pengetahuan. Celah
tersebut dapat menjadi wadah bagi pembaca untuk berimajinasi dan memproduksi makna dari
sebuah teks yang telah dibaca. Teori reader response dari Iser condong kepada efek yang diberi-
kan penulis kepada pembaca. Efek yang dimaksud yakni cara sebuah teks mengarahkan reaksi
dan tanggapan pembaca terhadapnya. Berbeda dengan pendapat Jauss yang menitikberatkan
kepada horizon harapan dan keinginan pembaca (horizon of expectation) berdasarkan tiga krite-
ria. Kriteria yang pertama ialah norma yang muncul dari teks, yang kedua yakni pengetahuan
dan pengalaman pembaca, dan yang terakhir ialah pertentangan antara fiksi dan kenyataan
yang muncul dari benak pembaca (Segers, dalam Abdullah, 2013). Peneliti tidak akan meng-
gunakan kedua teori di atas karena kedua teori di atas membicarakan tentang resepsi sastra,
sedangkan film bukan merupakan karya sastra.

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan penelitian resepsi.
Penelitian pertama oleh Karuniasari (2019) yang berjudul ‘Resepsi Mahasiswa Prodi Pendidi-
kan Bahasa Jerman Universitas Negeri Malang terhadap Nilai-nilai Moral dan Amanat Dongeng
Frau Holle dalam Mata Kuliah Deutsche Literatur’. Penelitian ini menggunakan pendekatan kua-
litatif deskriptif. Data diperoleh dengan menggunakan teknik wawancara terstruktur. Subjek
penelitian ini ialah mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jerman offering A yang telah
menempuh mata kuliah Deutsche Literatur. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa maha-
siswa dapat memahami dan meresepsi dengan baik, serta menjelaskan nilai-nilai moral dan
amanat yang terkandung dalam dongeng Frau Holle. Selain itu, mahasiswa juga dapat men-
erangkan dan memberikan contoh terhadap tindakan yang terdapat dalam dongeng tersebut.

Selain penelitian oleh Kurniasari, terdapat penelitian resepsi film oleh Sa’diya (2017) yang
berjudul ‘Resepsi Mahasiswa terhadap Aspek Budaya Jerman dalam Film Piinktchen und Anton
pada Mata Kuliah Pranata Masyarakat Jerman II Jurusan Sastra Jerman Universitas Negeri Ma-
lang’. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendalaman resepsi sas-
tra. Sumber data yang digunakan ialah data angket dengan mahasiswa jurusan Sastra Jerman
Universitas Negeri Malang yang telah menempuh mata kuliah Telaah Pranata Masyarakat Jer-
man II. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memberikan tanggapan yang
berbeda dan memberikan respon positif sesuai dengan pendalaman resepsi sastra. Di akhir tu-
lisannya, Sa’'diya berharap penelitian selanjutnya dapat menelaah objek yang berbeda, salah
satunya ialah unsur intrinsik di dalam sebuah film.
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Perbedaan kedua penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini ialah penelitian ini
menggunakan pendekatan berbeda yakni studi resepsi Encoding-Decoding, karena resepsi film
erat kaitannya dengan kode yang diproduksi oleh produsen film, seperti dialog antar tokoh dan
kajian sosial budaya yang ada di dalamnya. Adanya perbedaan pemaknaan dalam meresepsi se-
buah film juga berhubungan dengan latar belakang dan kebiasaan responden dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, dalam penelitian saat ini melakukan penggolongan nilai moral berdasar-
kan teori nilai moral dalam pengkajian fiksi yang terbagi menjadi tiga, yaitu persoalan manusia
dengan dirinya sendiri, manusia dengan lingkungannya, dan manusia dengan Tuhannya, se-
hingga dapat diketahui bahwa suatu nilai moral tidak lepas dari persoalan yang seringkali
dihadapi oleh manusia.

Kurikulum pada PSPB] UM tidak hanya berfokus pada pengajaran dan pengetahuan
mengenai bahasa Jerman saja, tetapi juga memberikan mata kuliah penunjang seperti mata
kuliah tentang kebudayaan, kenegaraan dan kesusastraan Jerman. Dalam katalog Jurusan Sastra
Jerman (JS]) UM tahun 2020 diterangkan unsur keterampilan khusus dalam kurikulum PSPB]J,
yaitu mahasiswa diharapkan mampu mendeskripsikan keadaan kultural Jerman berdasarkan
penelusuran dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi serta mampu
menganalisis karya sastra Jerman baik unsur intrinsik maupun ekstrinsik. Berkaitan dengan
pemanfaatan teknologi, penggunaan media audiovisual dalam pembelajaran juga sering dil-
akukan agar mahasiswa dapat melihat secara riil mengenai budaya Jerman. Hal ini selaras
dengan opini Stephens (Shei et al., 2020) bahwa film tidak hanya menggambarkan penggunaan
bahasa asing secara otentik, tetapi juga membawakan identitas nasional, sejarah, dan ke-
budayaan. Film Almanya: Willkommen in Deutschland muncul pada Kursbuch Netzwerk A2 yang
digunakan pada mata kuliah Deutsch II dan Deutsch III. Film tersebut menceritakan keluarga
Turki yang pindah ke Jerman dan menjalani hidup bertahun-tahun disana. Peneliti memilih film
ini sebagai bahan penelitian karena jalan cerita yang disuguhkan cocok untuk ditonton oleh
segala usia dan tingkatan bahasa yang digunakan ramah bagi pemula yang baru mempelajari
bahasa Jerman. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengkaji nilai moral yang terkandung
dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland.

DIEN
VN D o1
WER FRUHER STIRBT IST LANGER TOT

Almanya
WILLKOMMEN IN'DEUTSCHLAND

. Ot f‘h

Ml

Gambar 1. Poster Film Almanya: Willkommen in Deutschland (sumber:
https://www.imdb.com/title/tt1630027)

Almanya: Wilkommen in Deutschland atau dalam bahasa Inggris, Almanya: Welcome to Ger-
many, ialah film Jerman dengan genre komedi yang rilis pada tahun 2011. Almanya sendiri
diambil dari bahasa Turki yang berarti ‘negara Jerman’. Film ini disutradarai oleh Yasemin
Samdereli, seorang artis dan penulis naskah berkebangsaan Jerman. Film Almanya: Wilkommen
in Deutschland ditayangkan perdana di Internationale Filmfestspiele Berlin ke-61 (Festival Film
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Internasional Berlin ke-61) pada tahun yang sama. Film yang dipasarkan dengan poster di atas
disajikan dalam bahasa Jerman dan Turki. Film ini berkisah tentang pertanyaan-pertanyaan
mengenai identitas orang Turki di Jerman, yang datang secara masif pada tahun 1961 sebagai
Gastarbeiter. Kelompok Gastarbeiter atau secara harfiah berarti imigran atau guest workers,
didefinisikan sebagai kelompok pekerja dari luar negeri dan diberikan izin untuk menetap serta
bekerja di Jerman. Negara yang mendatangkan Gastarbeiter untuk Jerman pada saat itu ialah
Yugoslavia, Italia, Yunani, Turki, Portugal dan Spanyol (Daszkiewicz, 2014). Film ini juga me-
nunjukkan fenomena gegar budaya yang dialami oleh imigran Turki di Jerman. Salah satu faktor
yang memengaruhi ialah agama yang dianut oleh masyarakat Turki di sana, yaitu Islam. Selain
menarik untuk ditonton, film ini merupakan salah satu film Jerman yang direkomendasikan oleh
Goethe-Institut untuk pembelajaran bahasa Jerman tingkat Madya (Niveau A2-B1) dengan
mengangkat tema Migration (migrasi), Familie (keluarga), Identitdit (identitas) dan Multi-
kulturelle Gesellschaft atau masyarakat multikultural (Goethe-Institut Ddnemark, 2021).

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Yang pertama ialah untuk menggolongkan posisi resepsi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman (PSPB]) Universitas Negeri Malang (UM)
terhadap nilai moral dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland. Tujuan penelitian yang
kedua ialah mengidentifikasi nilai moral yang ditemui oleh mahasiswa PSPB] UM menurut tiga
persoalan manusia menurut teori pengkajian fiksi. Tujuan penelitian yang terakhir yakni untuk
mengetahui nilai positif yang terkandung dalam film yang dikaji.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Kirk & Miller (2021) memaparkan
bahwa penelitian kualitatif merupakan cara peneliti mengambil data dengan melakukan penga-
matan langsung pada individu dan hal lain yang berhubungan dengan orang tersebut. Moleong
(2016) juga menjelaskan bahwa penelitian kualitatif deskriptif berfokus pada penggambaran
dan pendeskripsian fenomena-fenomena yang ada, baik secara alamiah maupun rekayasa
manusia.

Subjek dalam penelitian ini ialah mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 yang me-
menuhi beberapa syarat, yakni telah menempuh mata kuliah Deutsche Literatur (Kesusastraan
Jerman) dan mata kuliah Deutsch auf B2 Niveau (Bahasa Jerman untuk Level B2). Syarat tersebut
dipilih karena responden telah memiliki pengetahuan lebih saat menganalisis karya sastra ter-
masuk film serta memiliki pengetahuan bahasa Jerman yang lebih tinggi, sehingga diharapkan
mereka dapat mengerti keseluruhan isi dan pesan moral yang terdapat di dalam film yang dikaji.
Selain persyaratan tersebut, mahasiswa PSPB] UM angkatan 2017 dan 2018 yang terpilih men-
jadi responden merupakan mahasiswa yang bersedia untuk menonton film bersama-sama
dengan satu sesi terdiri dari lima orang dan diwawancarai setelahnya. Wawancara dilakukan
pada tanggal 15 dan 17 Oktober 2021. Seiring dengan adanya pandemi COVID-19, maka
pengambilan data dilakukan secara daring (dalam jaringan) melalui aplikasi Zoom.

Wawancara semi terstruktur digunakan sebagai teknik pengambilan data pada penelitian
ini. Bungin (2013) berpendapat, wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan atau tanpa menggunakan pedoman wa-
wancara. Estenberg dalam Sugiyono (2013) mendefinisikan wawancara semi terstruktur se-
bagai wawancara yang membebaskan responden untuk memberikan jawaban, akan tetapi ja-
waban tidak boleh keluar dari garis besar yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa peneliti sebagai pelaku penelitian dan lembar pe-
doman wawancara. Terdapat tujuh pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Jawaban
dari pertanyaan pada wawancara menentukan posisi penerimaan responden terhadap film
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Almanya: Willkomen in Deutschland menurut teori Encoding-decoding Stuart Hall. Butir pertan-
yaan nomor 1-4 merupakan pertanyaan mengenai kategori nilai moral dalam film Almanya:
Willkommen in Deutschland berdasarkan persoalan-persoalan yang dihadapi oleh manusia. Se-
lanjutnya, butir pertanyaan nomor 5 merupakan pertanyaan mengenai bentuk penyampaian pe-
san moral pada film tersebut. Pada butir pertanyaan 6 dan 7 membahas tentang nilai positif yang
didapatkan setelah menonton film.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif menurut Miles & Huber-
man (1994) terbagi menjadi empat proses dengan tiga proses utama setelah pengumpulan data
(data collection), yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan kes-

impulan (conclusion) seperti pada bagan di bawah ini.
@

Data Reduction
Conclusions: Drawing/verifying

Gambar 2. Teknik analisis data kualitatif menurut Miles & Huberman (1994)

Data Collec-

tion

Analisis data kualitatif pada penelitian ini, seperti pada bagan di atas, merupakan suatu
proses siklus yang bersifat interaktif. Setelah mengumpulkan data melalui wawancara, peneliti
mereduksi data tersebut (data reduction) untuk dimasukkan ke dalam sebuah matriks penyaj-
ian data (data display). Kedua proses tersebut masuk ke dalam proses analisis data. Setelah pen-
yajian data tersusun, kesimpulan awal dapat ditarik. Meskipun demikian, kesimpulan awal
dapat berubah saat pengujian dan verifikasi data, disini peneliti melihat kembali pada data yang
telah diperoleh, hingga dapat teruji kebenaran data penelitian. Pada tahap akhir pengolahan
data, peneliti menarik kesimpulan akhir yang memenuhi tujuan penelitian.

Selanjutnya Miles & Huberman (1994) menyatakan bahwa penyajian data kualitatif tidak
terbatas pada penjabaran, namun dapat berupa matriks dalam bentuk bagan atau flowchart atau
mindmap. Sugiyono (2013) juga mengungkapkan bahwa penyajian data penelitian kualitatif
dapat berbentuk naratif, bagan, tabel, dan hubungan antar kategori. Sama seperti proses re-
duksi, proses penyajian data juga merupakan bagian dari analisis data. Dalam merancang pen-
yajian data kualitatif, peneliti sekaligus melakukan reduksi data. Pada penelitian ini, reduksi
data dilakukan dengan mengidentifikasi data wawancara dengan mengambil intinya dan mem-
buang hal yang tidak perlu serta memberikan kode atau identitas kepada responden. Pengodean
responden dalam penelitian inimenggunakan nomor urut responden/inisial nama lengkap re-
sponden untuk melindungi privasi responden. Sebagai contoh, bila responden memiliki nama
lengkap dengan inisial UF dan merupakan responden pertama dalam penelitian, maka kode
yang diberikan ialah N1/UF. Sementara itu, untuk pengodean posisi penerimaan khalayak,
digunakan huruf D untuk posisi dominan, huruf N untuk posisi negotiable, dan huruf O untuk
posisi oppositional. Setelah data wawancara selesai direduksi, data dalam penelitian ini
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disajikan dalam bentuk uraian dan tabel yang diurutkan berdasarkan pertanyaan pada wawan-
cara.

Langkah terakhir pada analisis data kualitatif ialah kesimpulan (conclusion drawing/verifi-
cation). Pada tahapan ini, peneliti menarik kesimpulan dan memverifikasi data yang telah di-
peroleh. Selain untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan penelitian, Miles & Huberman
(1994) mengemukakan bahwa data yang telah diperoleh perlu diverifikasi dan diuji kembali
kebenarannya. Uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan metode triangulasi yang
bertujuan untuk memvalidasi data yang telah diperoleh. Mendukung pernyataan ini, Moleong
(2016) berpendapat bahwa triangulasi ialah pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan
dan memanfaatkan beberapa hal di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan data atau
pembanding data. Sugiyono (2013) juga mengemukakan bahwa triangulasi ialah proses validasi
data dengan sumber yang sudah ada. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hasil doku-
mentasi dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland sebagai pembanding data wawancara
yang telah diperoleh, dibantu dengan dosen ahli, yakni dosen jurusan Sastra Jerman Universitas
Negeri Malang.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dari data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa mahasiswa PSPB] UM Ang-
katan 2017 dan 2018 memberi tanggapan positif dan menerima pesan yang terdapat dalam film
ini dengan baik. Adanya perbedaan posisi khalayak dalam penelitian ini tidak lepas dari pen-
dapat pribadi. Selain itu, responden juga menemukan beberapa nilai moral yang terkandung da-
lam film berdasarkan tiga unsur nilai moral dalam karya sastra. Pengujian terhadap setiap poin
resepsi dari mahasiswa membutuhkan uji triangulasi dengan dosen ahli.

Pada tahapan awal, peneliti membagikan tautan Zoom Meeting pada waktu dan tanggal
yang telah disepakati, mengingat pengambilan data terbagi menjadi dua hari terpisah pada tang-
gal 15 dan 17 Oktober 2021. Zoom Meeting tersebut terdiri dari masing-masing lima orang re-
sponden. Selanjutnya menonton film Almanya: Willkommen in Deutschland bersama dengan
peneliti. Setelah menonton film, peneliti menghubungi responden kembali dan meminta izin un-
tuk kesediaanya melakukan wawancara. Setelah seluruh data terkumpul, peneliti menggolong-
kan informasi dan jawaban responden berdasarkan teori resepsi, yaitu Dominant-Hegemonic
Reading, Negotiable Reading, dan Oppositional Reading serta menggolongkan nilai-nilai moral
yang ditemukan dalam film yang dikaji.

3.1. Data Hasil Resepsi Responden Berdasarkan Teori Penerimaan Khalayak Encoding-
Decoding
Menurut data yang telah diperoleh dari wawancara dengan total sepuluh responden,
peneliti menemukan beragam jawaban. Jawaban yang dikemukakan oleh responden merupakan
buah dari pengalaman dan resepsi responden setelah menonton film yang dikaji. Untuk memu-
dahkan penentuan posisi penonton/khalayak menurut teori penerimaan khalayak, peneliti
menggolongkan hasil wawancara dalam Tabel 1.

Ditinjau dari penggolongan di Tabel 1, pada tiga pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan
nomor 2, 3, dan 6, pemaknaan dan posisi kesepuluh responden masuk ke dalam Dominant-Heg-
emonic Reading, yang berarti mahasiswa PSPBJ angkatan 2017 dan 2018 menerima pesan-pesan
yang terdapat dalam film Almanya. Akan tetapi, responden juga memiliki pendapat dan menem-
pati posisi berbeda pada tiga pertanyaan, yaitu pertanyaan nomor 1, 4, 5, dan 7.
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Tabel 1. Hasil wawancara mengenai resepsi mahasiswa Sastra Jerman UM

Posisi Subjek Penelitian
N1 N2 N3 N4 N5 N6 N7 N8 N9 N10

DDDDNNDUDUD D

No Pertanyaan

1. Pesan yang diterima memenubhi seluruh unsur pesan moral menurut
Nurgiyantoro

2. Pemaknaan unsur nilai moral 'hubungan manusia dengan dirinya DDDDDDODODTOD D

sendiri’

3. Pemaknaar}unsurnilaimoral hubungan manusia dengan ling- DDDDDDODODTOD D
kungannya

4. ;(;r;aknaanunsurmlal moral 'hubungan manusia dengan Tuhan- DDDDNDODTODTOD D

5. Pemaknaan mengenai penyampaian pesan moral antara penyam-

paian secara langsung dan tidak langsung (jika memilih keduanyasi- D D D D D D N N D D

fatnya negotiable)

Pemaknaan mengenai hal-hal baru yang didapatkan dari film D DDDUDTDUDTDD

7. PemaknaanmerllgepalflanAlmanya.: Willkommen in Deutschland DDDNDTODODTODND
yang dapat menjadi media pembelajaran bahasa Jerman

o

Pada pertanyaan nomor 1, yaitu pemaknaan responden mengenai pesan yang diterima dari
film ini memenuhi seluruh unsur pesan moral, N5/SAM mengatakan:

“Film Almanya ini memenuhi unsur nilai moral menurut Nurgiyantoro. Cuma, saya
tidak menemukan salah satu unsur, hubungan manusia dengan Tuhan-Nya”
(N5/SAM)

N5/SAM hanya menemukan dua unsur saja, yakni hubungan manusia dengan manusia itu
sendiri, dan hubungan manusia dengan lingkungan sekitarnya. Menurut N5/SAM, film tersebut
tidak memenuhi seluruh unsur nilai moral menurut Nurgiyantoro. Jawaban yang dikemukakan
oleh N5/SAM masuk ke dalam Negotiable Reading, karena resepsi yang didapatkan oleh
N5/SAM tidak sepenuhnya oposisi, namun ada hal yang dipandang kurang, yaitu tidak
ditemukannya salah satu unsur nilai moral, terutama hubungan manusia dengan Tuhan-Nya.

Selain itu, N6/SR juga memiliki pemaknaan tersendiri. Menurut N6 /SR, terdapat unsur nilai
moral yang terlihat lebih menonjol daripada unsur-unsur lainnya. Unsur nilai moral yang
dimaksud ialah hubungan manusia dengan dirinya sendiri. N6/SR juga berpendapat bahwa
setiap aktor di dalam film ini membawa dan memiliki permasalahan pribadi. Pemaknaan yang
dikemukakan oleh N6/SR juga termasuk dalam negotiable reading karena N6/SR menerima
pesan-pesan yang ditayangkan, hanya saja memiliki pemaknaan sendiri.

Mahasiswa dengan posisi Negotiable Reading juga ditemukan pada pertanyaan nomor 5
dan 7. Pada pertanyaan nomor 5 yang berbunyi bentuk penyampaian pesan moral dalam film
Almanya: Willkommen in Deutschland, N7 /APM dan N8/MIG mengemukakan bahwa penyam-
paian pesan moral dalam film ini melalui dua cara, yang terdiri dari penyampaian secara lang-
sung melalui dialog dan tidak langsung melalui alur cerita. Keduanya berada di posisi negotiable
yang berada di tengah-tengah dari kedua cara tersebut, yaitu penyampaian pesan secara lang-
sung dan tidak langsung, dan tidak memilih salah satu dari keduanya.

Pada pertanyaan nomor 7, yakni pendapat mahasiswa Sastra Jerman Universitas Negeri
Malang mengenai kemampuan film Almanya: Willkommen in Deutschland sebagai media pem-
belajaran bahasa Jerman, N4/YDR, N9/ARN juga memiliki pendapat mereka sendiri. Dalam wa-
wancara, N4/YDR mengatakan:

“Film Almanya ini muncul di buku Netzwerk A2, selain itu, bahasa Jerman yang
digunakan dalam film ini juga masih pada tingkatan menengah dan ramah bagi
pemelajar bahasa Jerman, tapi saya ragu waktu ada unsur hamil di luar nikahnya,
yang bertentangan dengan norma dan budaya yang ada di Indonesia. Mungkin
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pengajar harus menjelaskan dulu dan peserta didik yang menonton film ini diharap-
kan yang sudah cukup umur untuk menyikapi hal tersebut” (N4/YDR)

N9/ARN juga mendukung pernyataan dari N4/YDR mengenai pembahasan mengenai hamil
di luar nikah dalam budaya Indonesia yang masih tabu,

“Menurut saya, ada pembahasan hamil di luar nikah ini masih tabu di Indonesia,
perlu ada penjelasan lebih lanjut mengenai adegan tersebut. Tapi yang lainnya,
kayak unsur kebahasaan, kebudayaan, sejarah, bisa dijadikan rujukan bagi pem-
belajaran bahasa Jerman.” (N9/ARN)

Berdasarkan hasil resepsi terlihat bahwa N1/AV, N2/DNR, N3/VPO, dan N10/DNA,
menempati posisi Dominant-Hegemonic Reading. Posisi ini didapatkan karena keempat re-
sponden dapat menerima keseluruhan pesan yang ada dalam film tersebut dan memiliki reaksi
positif terhadap pesan yang terkandung di dalamnya.

Negotiable Reading merupakan posisi yang didapatkan ketika khalayak secara umum
menerima pesan namun pada saat yang bersamaan juga memiliki pandangan dan pendapat ter-
hadap sebuah kondisi tertentu. Dalam penelitian ini, posisi negotiable reading didapatkan oleh
N4/YDR, N5/SAM, N6/SR, N7/APM, N8/MIG, dan N9/ARN. Kelima subjek di atas dalam wa-
wancaranya, dapat menerima pesan dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland, tetapi
juga membatasi dan memiliki pengecualian terhadap beberapa hal yang menurut mahasiswa
kurang cocok.

3.2. Data Hasil Wawancara dengan Mahasiswa PSPBJ Angkatan 2017 dan 2018

Selain menggolongkan resepsi mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 menurut
teori penerimaan khalayak, peneliti juga mengumpulkan resepsi mengenai nilai moral dan
pesan-pesan yang terdapat dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland serta menelaah
nilai positif yang didapatkan berdasarkan hasil wawancara. Hasil wawancaranya ialah sebagai
berikut.

Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai pesan yang diterima memenuhi
unsur pesan moral menurut buku Teori Pengkajian Fiksi

Pada pertanyaan mengenai pesan yang diterima, berdasarkan hasil wawancara di atas,
hampir semua responden menyatakan bahwa film yang dikaji memenuhi seluruh unsur pesan
moral. Berbeda dengan kebanyakan pendapat yang ada, N5/SAM mengungkapkan bahwa ia
tidak menemukan salah satu dari unsur pesan moral dalam film tersebut. Selain itu, N6 /SR juga
menyatakan bahwa di dalam film ini, pesan yang tampak menonjol ialah mengenai persoalan
manusia dengan dirinya sendiri. N6 /SR berpendapat bahwa setiap tokoh di dalam film tersebut
membawa permasalahan sendiri-sendiri.

Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai pemaknaan unsur pesan moral
hubungan manusia dengan dirinya sendiri

Unsur pesan moral digolongkan berdasarkan persoalan-persoalan hidup yang berhubung-
an dengan manusia. Pertama ialah persoalan manusia dengan dirinya sendiri. Pada pertanyaan
ini, mahasiswa PSPBJ angkatan 2017 dan 2018 menemukan beberapa pesan moral penting yang
dapat dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Di dalam film Almanya: Willkommen in
Deutschland, nilai moral yang mencakup persoalan manusia dengan dirinya sendiri berupa nilai
kejujuran, kerja keras, kedisiplinan, cinta tanah air, dan kerja keras. Hal-hal tersebut
menyangkut tentang harga diri dan eksistensi diri setiap tokoh di dalam film.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat dikatakan bahwa tokoh dalam film ini memiliki
nilai dan harga diri yang kokoh. N1/AV, N2/SNR, N3/VPO, dan N7/APM berpendapat bahwa
kejujuran Cenk dan Canan di dalam film tersebut termasuk dalam pesan moral hubungan
manusia dengan dirinya sendiri. Bahkan, kejujuran Cenk membawa dampak yang baik bagi
sekitarnya. Selain itu, keberanian Hiiseyin muda dan watak pekerja kerasnya dikemukakan oleh
N4/YDR, N5/SAM, N8/MIG, dan N9/ARN. Berbeda pendapat dengan yang lainnya, N6/SR dan
N10/DNA menyatakan bahwa Hiiseyin sekeluarga memiliki rasa bangga dan cinta terhadap
tanah air dan kelahirannya, yakni Turki.

Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai pemaknaan unsur pesan moral
hubungan manusia dengan lingkungannya

Unsur pesan moral yang kedua ialah hubungan manusia dengan lingkungannya. Ling-
kungan yang dimaksud di sini berupa lingkungan sosial, hubungan antar-sesama, serta men-
cakup hubungan manusia dengan lingkungan alam. Hubungan manusia dengan lingkungannya
merupakan sebuah persoalan dalam lingkup sosial dan alam. Di dalam film ini, mahasiswa PSPB]
UM mengemukakan bahwa persoalan ini lebih cenderung kepada persoalan dalam ranah sosial.
Contohnya, N3/VPO, N7/APM, dan N8/MIG menyatakan bahwa kehidupan bertetangga di Turki
sangat guyub rukun. Hal ini ditunjukkan pada adegan dimana Fatma diberi bingkisan oleh
tetangganya di Turki.Selain itu, keberangkatan Hiiseyin sekeluarga juga diantar oleh para
tetangga, sembari menyiramkan air ke jalan yang akan mereka lalui.

Selain guyub rukun, hubungan manusia dengan lingkungan sosialnya juga ditunjukkan
N1/AV dan N2 /DNR, saat Mohamed menepati janjinya kepada Emre untuk membawakan Coca
Cola. Momen ini juga masuk ke dalam lingkup persahabatan dan kesetiaan. Meskipun tidak
mendapatkan apresiasi yang sesuai, namun perilaku baik Mohamed yang selalu menepati janji
dapat dijadikan contoh di kehidupan nyata.

Memiliki pendapat berbeda, N6/SR dan N10/DNA berpendapat bahwa keluarga Hiiseyin
merupakan keluarga yang memiliki toleransi tinggi antar individu di dalam keluarganya.
Menurutnya, keluarga Hiiseyin sangat menghargai perbedaan. Tercermin dalam opini N4/YDR
mengenai keberanian Canan menegur pasangan suami istri yang mengomentari seorang ibu
yang memiliki banyak anak pada adegan di dalam bis, menurut Canan yang terpenting ialah
seorang ibu tersebut mencintai anak-anaknya.

Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai pemaknaan unsur pesan moral
hubungan manusia dengan Tuhan-nya

Menurut resepsi mahasiswa PSPB] Angkatan 2017 dan 2018, hubungan manusia dengan
Tuhan-nya di dalam film tersebut hanyalah sekedar menunjukkan ajaran dan agama tertentu
yang dianut oleh tokoh di dalamnya. Menurut pendapat mahasiswa PSPB] UM dalam penelitian
ini, Hiseyin sekeluarga menganut agama Islam dan berpegang kepada ajarannya, walaupun su-
dah banyak terpapar dan terpengaruh oleh budaya barat yang cenderung sekuler, terlihat dari
keinginan Mohamed, Veli, dan Leyla untuk merayakan Weihnachten karena ingin melihat pohon
natal dan mendapatkan hadiah. Keteguhan keluarga Hiiseyin pada agama Islam diperlihatkan
dalam beberapa adegan, yakni masih diucapkannya frasa-frasa keagamaan seperti Allahuakbar,
Astaghfirullah, dan dimakamkannya Hiiseyin dengan protokol Islam.

Berbeda pendapat dengan yang lainnya, N5/SAM mengemukakan bahwa tidak
ditemukannya hubungan manusia dengan Tuhan-nya pada film Almanya: Willkommen in
Deutschland. Menurutnya, tidak ada adegan yang menunjukkan sebuah hubungan dan interaksi
langsung tokoh di dalam film dengan Tuhan-nya.
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Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai bentuk penyampaian pesan
moral dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland

Di dalam sebuah karya sastra, terdapat dua bentuk penyampaian pesan moral, yaitu bentuk
penyampaian secara langsung dan tidak langsung. Penyampaian pesan moral secara langsung
dapat berupa uraian dan penjelasan berupa dialog antar tokoh, sedangkan bentuk penyampaian
pesan moral secara tidak langsung berupa sikap, tingkah laku, dan cara berpikir tokoh.

Mahasiswa PSPB] UM memiliki pendapat yang beragam mengenai bentuk penyampaian pe-
san moral dalam film ini. Menurut N1/AV, N2 /SNR, N4/YDR, N5/SAM, dan N9/APM, kemuncu-
lan pesan moral dalam film AImanya: Willkommen in Deutschland dalam bentuk tidak langsung,
melalui gerak tubuh, alur cerita, dan sikap tokoh di dalamnya. Bersebrangan dengan itu,
menurut N6/SR dan N10/DNA, bentuk penyampaian pesan moral dalam film ini terjadi secara
langsung, dimana muncul lewat dialog antar tokoh dan narasi cerita oleh Canan.

Tidak memilih diantara keduanya, menurut N3/VPO, N7/APM, dan N8/MIG, pesan moral
dalam film tersebut disampaikan dalam dua bentuk, baik secara langsung dan tidak langsung.
Menurut ketiga mahasiswa Sastra Jerman UM tersebut, pesan moral dalam film muncul lewat
dialog antar tokoh dan sikap tokoh.

Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai hal baru yang didapatkan dari
film Almanya: Willkommen in Deutschland

Pada pertanyaan ini, lima mahasiswa PSPB] UM menyatakan bahwa kebudayaan Turki
merupakan hal baru yang didapatkan dari menonton film ini. Contoh kebudayaan Turki yang
didapatkan ialah sebutan Dede untuk kakek, Baba untuk bapak atau papa, dan budaya me-
nyiramkan air ke jalan yang dilalui perantau. N1/AV dan N2 /DNR menyebutkan bahwa sejarah
Gastarbeiter di Jerman merupakan hal yang baru didapatkan setelah menonton film ini. Di dalam
film ini, diceritakan secara singkat mengenai Gastarbeiter yang mayoritas datang pada tahun
1960-an. Berbeda dengan yang lainnya, N6 /SR menyebutkan bahwa kepemilikan paspor negara
lain juga berpengaruh kepada kewarganegaraan seseorang. N7/APM mengakui, film ini
merupakan film Jerman dengan nilai islami yang baru pertama kali ditontonnya.

Resepsi Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengenai preferensi kelayakan film Al-
manya: Willkommen in Deutschland dalam pembelajaran bahasa Jerman

Menurut hasil wawancara di atas, mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017-2018 berpendapat
bahwa film yang dikaji dapat menjadi media pembelajaran bahasa Jerman. Menurut mahasiswa
terdapat beberapa faktor, yang terdiri dari nilai moral dan budaya, tingkatan bahasa yang
digunakan di dalam film secara keseluruhan ialah pada Niveau A2-B1, pengetahuan kenegaraan
atau Landeskunde, dan nilai sejarah atau Geschichte. Meskipun demikian, dua mahasiswa
berpendapat bahwa salah satu unsur di dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland yakni
kehamilan di luar nikah merupakan hal yang masih tabu, terutama di Indonesia. Oleh karena itu
menurut N4/YDR dan N9/ARN, perihal tabu tersebut memerlukan keterangan lebih lanjut oleh
pendidik.

Berdasarkan paparan data dan temuan di atas, dapat diketahui bahwa mahasiswa PSPB]
UM Angkatan 2017 dan 2018 meresepsi dengan baik dan memberikan tanggapan yang beragam
terkait nilai moral dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland. Temuan ini sesuai dengan
pendapat Hall (1973) bahwa resepsi setiap individu dapat beragam dipengaruhi oleh latar
belakang sosial, budaya dan pendidikan. Tanggapan yang diberikan oleh mahasiswa juga
mempengaruhi posisi mahasiswa sebagai khalayak dalam teori penerimaan khalayak. Jensen
(dalam Schrgder, 2019) juga mendefinisikan resepsi ialah proses semiotika ketika khalayak

241



Journal of Language, Literature, and Arts, 4(3), 2024

memiliki pandangan berbeda dalam memaknai pesan yang terdapat dalam media, menurut
pengalaman dan situasi mereka. Dalam penelitian ini, mahasiswa PSPBJ UM angkatan 2017 dan
2018 menempati posisi penerimaan kKhalayak berdasarkan pendapat mereka. Terdapat empat
mahasiswa yang menempati posisi Dominant-Hegemonic, enam mahasiswa yang menempati po-
sisi Negotiable, dan tidak ada yang menempati posisi Oppositional. Seperti yang diungkapkan
oleh Rohagasyafitri (2021), sebuah media telah memiliki pesan dan makna utama, namun
khalayak aktif dapat menegosiasi atau bahkan menolak pesan tersebut. Maka dari itu, kajian dan
penelitian resepsi yang dilakukan saat ini harus menghargai seluruh proses penerimaan yang
dilakukan oleh mahasiswa terhadap sebuah media dan sebagai peneliti, hendaknya tidak
mengintervensi penerimaan dan pendapat mereka (Schrgder, 2016).

Film Almanya: Willkommen in Deutschland memiliki pesan moral yang berhubungan
dengan persoalan manusia, yakni persoalan dengan diri sendiri, lingkungan, dan Tuhannya.
Kemampuan mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 dalam menelaah nilai moral
ditunjukkan melalui penjelasan dan contoh konkret yang mereka berikan berdasarkan film.
Menurut mahasiswa, nilai moral yang terkandung di dalam film terdiri dari kejujuran,
keberanian, kerja keras, menepati janji, guyub rukun, toleransi, kebijaksanaan, cinta tanah air,
dan berpegang teguh kepada ajaran agama. Hal ini sehubungan dengan pendapat Irmayani
(2014) bahwa film merupakan produk budaya yang memberikan pesan mengarifkan. Selain itu,
Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2013) menerangkan bahwa cerita fiksi ditulis untuk memberikan
gambaran mengenai kehidupan yang ideal melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh. Bentuk
penyampaian pesan moral dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland disampaikan
melalui dialog dan alur cerita.

Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018 mengemukakan terdapat hal positif yang
didapatkan setelah menonton film yang dikaji. Hal positif tersebut terdiri dari pengetahuan baru
mengenai kebudayaan dan sejarah Turki dan Jerman, pengetahuan kewarganegaraan, serta
saratnya nilai moral yang terkandung di dalam film. Hal ini sejalan dengan pendapat McQuail
(2019) mengenai fungsi film sebagai salah satu sumber pengetahuan dan informasi. Berkaitan
dengan hal positif yang telah disebutkan, mahasiswa PSPB] UM berpendapat bahwa film ini
tidak hanya dapat menjadi media dalam pembelajaran bahasa Jerman tetapi juga sebagai sarana
untuk mempelajari kebudayaan negara Jerman. Eratnya hubungan antara bahasa dan budaya
ditegaskan oleh Zhu (2019) dengan menyatakan bahwa unsur kebudayaan menjadi bagian
penting yang tak terpisahkan dalam pembelajaran bahasa asing. Salah satu contoh kebudayaan
Turki yang ditemui dalam film ini ialah budaya menyiramkan air ke jalan yang akan dilalui oleh
perantau. Menurut Akbas & Er (2015) dalam bukunya yang berjudul Best of Turki, budaya
tersebut merupakan buah dari pepatah dalam bahasa Turki su gibi git su gibi gel yang dalam
bahasa Indonesia berarti ‘pergi seperti air dan pulang seperti air’. Ungkapan ini diucapkan
kepada perantau agar perjalanannya lancar seperti air yang mengalir dari hulu ke hilir dengan
harapan agar perantau tersebut segera kembali dari perantauannya. Lebih lanjut lagi, Arafik
(Septiningsih, 2015) mengutarakan bahwa pengalaman praktis seperti menonton film dalam
pembelajaran, membantu mahasiswa dalam mengeksplorasi dan mengembangkan nilai moral
dalam diri. Mendukung pernyataan ini, Trianton (2013) berpendapat bahwa media
pembelajaran yang baik ialah media yang dapat memberikan pesan dan nilai sebagai motivasi
belajar.

4. Simpulan

Dari hasil dan pembahasan, resepsi mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017 dan 2018
terhadap nilai moral dalam film Almanya: Willkommen in Deutschland berjalan dengan baik.
Mahasiswa menempati posisi penerimaan khalayak menurut teori Encoding-decoding Stuart
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Hall sesuai dengan pendapat yang telah dikemukakan, mendeskripsikan nilai moral dan meng-
golongkannya berdasarkan persoalan manusia, serta menemukan hal-hal positif dari dalam
film. Menurut mahasiswa, film Almanya: Willkommen in Deutschland memiliki banyak pesan
moral. Nilai moral yang didapatkan dari film Almanya: Willkommen in Deutschland ialah ke-
jujuran, keberanian, kerja keras, menepati janji, guyub rukun, toleransi, kebijaksanaan, cinta
tanah air, dan berpegang teguh kepada ajaran agama. Nilai moral dalam film tersebut disajikan
dalam bentuk langsung dan tidak langsung. Mahasiswa PSPB] UM Angkatan 2017-2018 juga
mengungkapkan bahwa banyak hal positif yang terkandung di dalam film ini. Hal positif tersebut
antara lain mengandung banyak nilai moral, pengetahuan budaya (Landeskunde), pengetahuan
sejarah (Geschichte), dan pengetahuan kewarganegaraan. Signifikansi penelitian ini ialah untuk
membuktikan bahwa teori Encoding-decoding dari Stuart Hall dapat digunakan untuk meng-
ungkap resepsi dari mahasiswa PSPB] UM mengenai film Almanya: Willkommen in Deutschland.
Peneliti juga berharap bahwa penelitian ini dapat menambah dan menjadi salah satu rujukan
bagi penelitian resepsi film bahasa jerman selanjutnya. Saran peneliti untuk penelitian selanjut-
nya ialah agar dapat mengkaji resepsi mahasiswa mengenai nilai budaya dan kebahasaan yang
ada di dalam film berbahasa Jerman, serta meneliti tentang penerapan film sebagai media pem-
belajaran bahasa Jerman, baik pada mata kuliah kebahasaan, pengetahuan mengenai negara dan
sejarahnya (Landeskunde dan Geschichte), kesusastraan (Literatur) dan kebudayaan (Kulturwis-
senschaft).
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